    ABSTRAK 

Cabai merah keriting merupakan salah satu komoditas yang memiliki fluktuasi harga yang cukup besar. Fluktuasi harga cabai merah keriting dapat disebabkan oleh besarnya jumlah penawaran dan besarnya jumlah permintaan. Semakin tinggi jumlah penawaran maka harga akan rendah, sedangkan semakin sedikitnya jumlah penawaran harga akan semakin meningkat ( ceteris paribus ). Harga cabai merah yang sangat fluktuatif menjadikan komoditas ini sulit untuk dapat diprediksi. Saluran distribusi pemasaran pada cabai merah keriting di mulai dari petani dan berakhir pada konsumen akhir. Anggota yang saling berhubungan selama kegiatan pemasaran produk berlangsung akan membentuk sebuah saluran distribusi. Semakin panjang saluran distribusi pemasaran maka semakin banyak biaya yang akan dikeluarkan dan semakin besar juga harga yang akan dibiayai oleh konsumen akhir serta akan membuat margin keuntungan yang rendah, sebaliknya semakin pendek saluran distribusi pemasaran maka semakin sedikit lembaga yang terlibat sehingga harga yang akan di bayarkan oleh konsumen akan lebih kecil serta akan membuat margin keuntungan yang tinggi. Fokus penelitian ini adalah bagaimana saluran pemasaran cabai merah keriting. Bagaimana biaya pemasaran, margin pemasaran, keuntungan pada lembaga pemasaran cabai merah keriting. Bagaimana tingkat efisiensi pemasaran cabai merah keriting di daerah penelitian. Untuk menguji hipotesis menggunakan rumus margin pemasaran, profit margin dan biaya pemasaran serta efisiensi pemasaran cabai merah di Kecamatan Simpang Kanan. Hasil penelitian menunjukan saluran pemasaran yang dapat memberikan petani keuntungan yang lebih besar adalah petani yang memasarkan cabai merah dengan menggunakan jalur pemasaran yang lebih singkat seperti saluran III yaitu petani menjual cabai merahnya kepada pedagang pengecer. Total Margin  pemasaran pada saluran pemasaran I sebesar Rp 8.000 dengan total profit margin Rp. 6.072/Kg. Total margin pemasaran pada saluran pemasaran II sebesar Rp 7.000 dengan total profit margin  Rp 5.449/Kg dan Total margin pemasaran pada saluran pemasaran III sebesar Rp 6.500 dengan total profit margin  Rp 4.000/Kg. Efisiensi pemasaran cabai merah yang paling efisien adalah pada saluran III yaitu sebesar 3.75% yang memiliki nilai efisiensi yang paling kecil dibandingkan pada saluran I  sebesar 4.82%. dan  pada saluran II efisiensi pemasaran sebesar 3.87%
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ABSTRACT

the shorter the marketing distribution channel,
that the price will be paid by consumers wil be
smaller and will create & high profit margin, The focus of this research 15 how to,
market curly red chilies. What e the marketing costs, marketing margins, profits
at curly red chili marketing agencies. What is the marketing efficiency Jovel of
curly red chilies n the rescarch area? To test the hypothesis using the marketing
margin formula, proft margin and marketing costs s well s marketing effciency
of red chilies in Simpang Kanan District. The research results show that the
marketing channels that can provide farmers with greater profits are farmers whe
market red chilies using shorter marketing channels such as channel 111, where
farmers sel ther red chilics (o retailrs, The total marketing margin on marketing
channel 1 is IDR 8,000 with a total profit margin of IDR. 6,072/Kg. The total
marketing margin in marketing channel 11 is IDR 7,000 with a tofal proft marin
OF JDR $,449/Kg and the total masketing margin in marketing channel 11 is IOR.
6,500 with g total profit margin of IDR 4,000/Kg. The most efficient red chili
arkegnef)foigncy is in channel III, namely 3.75%, which has the smallest
{dedgmparcd (o channel 1, which is 452%. and i ehomel

¥hgnc is 3 87%





